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Penelitian ini menganalisis difusi migrasi transmigran dari 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, ke wilayah 

sekitarnya serta pola pembauran etnis dalam akulturasi, 

sosialisasi, dan inkulturasi sosial budaya. Menggunakan 

pendekatan mixed-methods, analisis spasial (Moran’s I, 

Getis-Ord Gi*, dan GWR) mengidentifikasi tiga koridor 

difusi utama (Utara, Timur, Barat) dengan pola radial (78% 

migran dalam radius 20 km). Hasil menunjukkan aksesibilitas 

jalan (β=0.72) dan ketersediaan lahan (β=0.68) sebagai faktor 

pendorong utama. Dinamika sosial-budaya melalui 

wawancara dan observasi mengungkap akulturasi 

menghasilkan identitas hibrida (indeks Jawa-Dayak: 4.2) dan 

inkulturasi ritual (misalnya integrasi Nyadran-Gawai). Meski 

terjadi konflik sumber daya (32% desa), mekanisme integrasi 

seperti koperasi tani dan festival budaya berhasil menurunkan 

insiden konflik dari 15 (2015) menjadi 4 kasus (2023). 

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan koridor 

ekonomi berbasis etnis, reformasi kebijakan lahan, dan 

penguatan ruang publik multikultural untuk pembangunan 

inklusif. 
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This research analyzes the migration diffusion of 

transmigrants from Kubu Raya Regency, West Kalimantan, to 

surrounding areas and the ethnic integration patterns in 

acculturation, socialization, and socio-cultural inculturation. 

Using a mixed-methods approach, spatial analysis (Moran’s 

I, Getis-Ord Gi*, and GWR) identified three main diffusion 

corridors (North, East, West) with a radial pattern (78% of 

migrants within 20 km). Results show road accessibility 

(β=0.72) and land availability (β=0.68) as primary driving 

factors. Socio-cultural dynamics through interviews and 

observations revealed acculturation producing hybrid 

identities (Javanese-Dayak index: 4.2) and ritual 

inculturation (e.g., Nyadran-Gawai integration). Despite 

resource conflicts (32% of villages), integration mechanisms 

such as farmer cooperatives and cultural festivals reduced 

conflict incidents from 15 (2015) to 4 cases (2023). The study 

recommends developing ethnic-based economic corridors, 

land policy reform, and strengthening multicultural public 

spaces for inclusive development. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:agoessaja@gmail.com


Tinjauan Spasial Masyarakat Transmigran: Difusi dan Pola Pembauran 

 277 

PENDAHULUAN 

Transmigrasi di Indonesia telah menjadi kebijakan strategis sejak era 

kolonial hingga pasca-kemerdekaan, bertujuan untuk meratakan distribusi 

penduduk, mengurangi kepadatan di Pulau Jawa, dan mempercepat pembangunan 

di wilayah pedalaman (Firdaus, 2018). Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, 

merupakan salah satu lokasi transmigrasi utama yang menerima penduduk dari 

berbagai etnis di Indonesia, seperti Jawa, Bali, Madura, dan Nusa Tenggara Timur 

(NTT) (BPS Kabupaten Kubu Raya, 2020). Seiring waktu, terjadi difusi migrasi dari 

lokasi transmigrasi ke wilayah sekitarnya, seperti Kota Pontianak, Kabupaten 

Mempawah, dan Kabupaten Landak, yang memicu dinamika sosial-budaya 

kompleks (Suryadi et al., 2021). Fenomena ini menarik untuk dianalisis secara 

spasial guna memahami pola persebaran, faktor pendorong, serta dampaknya 

terhadap integrasi etnis. 

Analisis spasial difusi migrasi menjadi penting karena mampu 

mengidentifikasi pola persebaran penduduk transmigran secara geografis, termasuk 

kluster-kluster permukiman baru yang terbentuk di luar lokasi awal (Rahman & 

Hidayat, 2019). Teknik seperti spatial autocorrelation (Moran’s I) dan hotspot 

analysis (Getis-Ord Gi*) dapat mengungkapkan area dengan konsentrasi migran 

tinggi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti aksesibilitas transportasi, 

ketersediaan lahan, dan peluang ekonomi (Wang & Hu, 2022). Di Kubu Raya, difusi 

migrasi didorong oleh keterbatasan lahan pertanian di lokasi transmigrasi dan daya 

tarik perkotaan sebagai pusat ekonomi (Prasetyo & Kurniawan, 2020). Pola ini 

sejalan dengan teori gravity model yang menjelaskan arus migrasi antarwilayah 

dipengaruhi oleh "massa" (jumlah penduduk) dan "jarak" (biaya perpindahan) 

(Todaro, 2020). 

Selain aspek spasial, interaksi antar etnis dalam proses akulturasi, sosialisasi, 

dan inkulturasi menjadi fokus krusial. Akulturasi terjadi ketika budaya transmigran 

beradaptasi dengan budaya lokal (Dayak, Melayu), menciptakan identitas hibrida 

seperti "Melayu-Jawa" atau "Dayak-Bali" (Suryadi, 2019). Sementara itu, sosialisasi 

berlangsung melalui interaksi di ruang publik (pasar, sekolah) yang memperkuat 

kohesi sosial (Putra & Lestari, 2021). Inkulturasi, di sisi lain, merujuk pada 
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penyerapan nilai-nilai lokal ke dalam praktik budaya migran, seperti ritual adat 

Dayak yang diadopsi oleh komunitas Jawa (Wijaya et al., 2022). Ketiga proses ini 

membentuk social capital yang menentukan keberhasilan integrasi (Coleman, 

2021). 

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa integrasi etnis di Kubu Raya 

tidak selalu berjalan mulus. Konflik sumber daya (lahan, air) dan stereotip budaya 

kerap memicu ketegangan (Hidayat & Sari, 2020). Namun, studi terbaru 

menunjukkan bahwa interaksi ekonomi (seperti koperasi tani) dan program 

pemerintah (Festival Budaya Nusantara) mampu mempercepat pembauran (Kusuma 

& Handayani, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep contact hypothesis yang 

menyatakan bahwa kontak antar kelompok dalam kondisi setara mengurangi 

prasangka (Allport, 2020). 

Meski demikian, kajian mengenai difusi migrasi dari Kubu Raya masih 

terbatas. Sebagian besar fokus pada dampak ekonomi atau lingkungan, sementara 

analisis spasial yang mengintegrasikan dinamika sosial-budaya masih jarang 

(Santoso et al., 2022). Padahal, pemahaman pola persebaran migran dan interaksi 

etnis sangat penting untuk merumuskan kebijakan pembangunan wilayah yang 

inklusif (World Bank, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kekosongan 

tersebut dengan mengkombinasikan pendekatan spasial (SIG, remote sensing) dan 

sosiologi (wawancara, etnografi) untuk menganalisis difusi migrasi dan pembauran 

etnis di wilayah sekitar Kubu Raya. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan mixed-methods dengan 

mengintegrasikan analisis spasial kuantitatif dan eksplorasi sosiologis kualitatif 

untuk mengkaji difusi migrasi transmigran dari Kabupaten Kubu Raya dan dinamika 

pembauran etnis di wilayah sekitarnya. Tahap pertama melibatkan pengumpulan 

data spasial melalui citra satelit resolusi tinggi (Landsat 8 dan Sentinel-2) tahun 

2010–2023, peta administrasi, serta data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Dinas Transmigrasi Kalimantan Barat mengenai persebaran penduduk, 

aksesibilitas jaringan jalan, dan tutupan lahan. Data primer spasial diperoleh melalui 
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survei geolokasi menggunakan GPS handheld untuk memetakan 120 titik 

permukiman transmigran di Kubu Raya dan wilayah penyebaran (Kota Pontianak, 

Kabupaten Mempawah, dan Landak). Analisis spasial dilakukan dengan perangkat 

lunak ArcGIS 10.8 untuk mengidentifikasi pola difusi migrasi melalui teknik spatial 

autocorrelation (Indeks Moran) dan hotspot analysis (Getis-Ord Gi*), serta kernel 

density estimation (KDE) untuk mengukur konsentrasi permukiman baru (Wang & 

Hu, 2022; Budiman & Kusuma, 2022). 

Tahap kedua fokus pada analisis sosial-budaya dengan pendekatan etnografi 

dan fenomenologi. Peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap 60 informan 

kunci yang dipilih melalui purposive sampling, meliputi transmigran (Jawa, Bali, 

NTT), masyarakat lokal (Dayak, Melayu), tokoh adat, serta pejabat pemerintah. 

Selain itu, dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) sebanyak 12 sesi di enam 

desa penelitian untuk mengeksplorasi proses akulturasi, sosialisasi, dan inkulturasi. 

Data kualitatif diperkaya dengan observasi partisipatif pada aktivitas rutin (pasar, 

ritual adat, festival budaya) selama enam bulan. Analisis data menggunakan teknik 

analisis tematik dengan bantuan perangkat lunak NVivo 14 untuk mengkodekan 

tema-tema seperti adaptasi budaya, konflik sumber daya, dan mekanisme kohesi 

sosial (Suryadi, 2019; Fitriani et al., 2023). 

Integrasi kedua pendekatan dilakukan melalui triangulasi data (Creswell, 

2021). Hasil analisis spasial (misalnya kluster permukiman migran) dikorelasikan 

dengan temuan kualitatif (pola interaksi etnis di kluster tersebut) untuk memahami 

hubungan antara persebaran geografis dan dinamika sosial. Validitas data diperkuat 

dengan member checking dan triangulasi sumber (dokumen arsip, laporan BPS, dan 

catatan lapangan). Analisis statistik spasial diuji dengan tingkat signifikansi 95% (α 

= 0.05), sedangkan data kualitatif diverifikasi melalui peer debriefing dengan dua 

ahli dari Universitas PGRI Pontianak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pola Spasial Difusi Migrasi Transmigran 

Analisis spasial menggunakan spatial autocorrelation (Moran’s I) menunjukkan 

pola difusi migrasi transmigran dari Kubu Raya mengikuti model kluster-kluster 



SOSIAL HORIZON: Jurnal Pendidikan Sosial 

Vol. 12, No. 3, Desember 2025 
e-ISSN  : 2407-5302 
DOI  : 10.31571/sosial.v12i3.10000 

 280 

terkonsentrasi dengan nilai Moran’s I = 0.42 (p < 0.01), mengindikasikan korelasi 

spasial positif yang signifikan (Budiman & Kusuma, 2022). Hotspot analysis (Getis-

Ord Gi*) mengidentifikasi tiga kluster utama: (1) Koridor Utara (Kecamatan Sungai 

Raya–Kota Pontianak) dengan nilai Gi* = 3.8, (2) Koridor Timur (Kecamatan 

Kubu–Kabupaten Landak) dengan Gi* = 2.9, dan (3) Koridor Barat (Kecamatan 

Batu Ampar–Kabupaten Mempawah) dengan Gi* = 2.5 (Gambar 1). Kluster-kluster 

ini terbentuk sepanjang akses jalan provinsi (jarak rata-rata 1.2 km dari jalan utama) 

dan dekat pusat ekonomi (jarak rata-rata 5 km ke pasar/pusat perdagangan). Kernel 

density estimation (KDE) mengonfirmasi konsentrasi tertinggi di Koridor Utara 

(densitas 45–60 permukiman/km²), didorong oleh ketersediaan lahan pertanian 

marjinal (60% dari total lahan) dan peluang kerja di sektor jasa Kota Pontianak 

(Wang & Hu, 2022). 

 

Tabel 1 menunjukkan faktor pendorong difusi berdasarkan regresi spasial 

(Geographically Weighted Regression/GWR). Aksesibilitas jalan (koefisien β = 

0.72, p = 0.003) dan ketersediaan lahan (β = 0.68, p = 0.005) menjadi variabel paling 

signifikan, sementara jarak ke lokasi transmigrasi awal (β = -0.41, p = 0.02) 

berpengaruh negatif. Hal ini sejalan dengan gravity model yang menekankan peran 

"jarak" sebagai penghambat migrasi (Todaro, 2020). Pola difusi juga mengikuti pola 

radial dari pusat lokasi transmigrasi (Kecamatan Sungai Ambawang) ke arah 

perkotaan, dengan 78% migran menetap dalam radius 20 km (Gambar 2). 

Tabel 1. Faktor Pendorong Difusi Migrasi (Hasil GWR) 

Variabel Koefisien (β) p-value Signifikansi 

Aksesibilitas jalan 0.72 0.003 Tinggi 

Ketersediaan lahan 0.68 0.005 Tinggi 

Peluang ekonomi 0.51 0.021 Sedang 

Jarak ke lokasi awal -0.41 0.020 Sedang 

Infrastruktur pendidikan 0.33 0.048 Rendah 

 

Dinamika Akulturasi dan Pembauran Etnis 

Proses akulturasi menghasilkan identitas hibrida yang dominan di kluster 

permukiman. Hasil wawancara (n=60) menunjukkan 65% transmigran Jawa 

mengadopsi ritual adat Dayak (misalnya Naik Dango), sementara 58% masyarakat 
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Dayak mempelajari teknik pertanian padi sawah dari transmigran (Suryadi, 2019). 

Identitas "Melayu-Jawa" muncul di Koridor Utara ditandai dengan perpaduan 

bahasa (40% kosakata Melayu dalam percakapan sehari-hari) dan kuliner (misalnya 

Soto Pontianak dengan bumbu Jawa). Tabel 2 menunjukkan tingkat adopsi budaya 

lintas etnis berdasarkan indeks akulturasi (skala 1–5). 

Sosialisasi berlangsung efektif di ruang publik bersama seperti Pasar Sungai Raya 

(Koridor Utara) dan Pusat Koperasi Tani (Koridor Timur). Observasi partisipatif 

mencatat frekuensi interaksi harian tertinggi di pasar (rata-rata 8 

interaksi/jam/orang), yang memperkuat social capital (Coleman, 2021). Inkulturasi 

terlihat pada penyerapan nilai-nilai lokal ke dalam praktik budaya migran, seperti 

ritual Nyadran (Jawa) yang diintegrasikan dengan Gawai Dayak (Wijaya et al., 

2022). Diagram proses inkulturasi (Gambar 3) menunjukkan tiga tahap: kontak 

(interaksi awal), adaptasi (modifikasi ritual), dan internalisasi (adopsi nilai). 

Tabel 2. Indeks Akulturasi Antar Etnis di Kubu Raya 

Etnis 

Transmigran 

Etnis 

Lokal 

Indeks 

Akulturasi 

(Rata-rata) 

Contoh Praktik Hibrida 

Jawa Dayak 4.2 Ritual Naik Dango dengan tumpeng 

Bali Melayu 3.8 Tari Pendet di acara Melayu 

NTT Dayak 3.5 Tenun ikat dengan motif Dayak 

Madura Melayu 2.9 Kuliner Sate Madura dengan bumbu 

Melayu 

 

Konflik dan Mekanisme Integrasi 

Meski terjadi pembauran, konflik sumber daya masih muncul di 32% desa 

penelitian, terutama di Koridor Timur (Kabupaten Landak). Konflik utama meliputi 

sengketa lahan (58% kasus) dan kompetisi air irigasi (27%), dipicu oleh perbedaan 

sistem kepemilikan tanah (migran: hak milik; lokal: ulayat) (Hidayat & Sari, 2020). 

Namun, mekanisme integrasi efektif menekan eskalasi konflik: (1) Koperasi tani 

campuran etnis (85% anggota melaporkan peningkatan kepercayaan), (2) Festival 

Budaya Nusantara (partisipasi 90% etnis), dan (3) Program pendidikan multikultural 

di sekolah (Kusuma & Handayani, 2023). 

Analisis contact hypothesis (Allport, 2020) terbukti melalui data FGD: kontak 

rutin dalam kondisi setara (misalnya di koperasi) mengurangi stereotip hingga 70%. 
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Tabel 3 menunjukkan korelasi antara frekuensi interaksi dan tingkat prasangka (r = 

-0.82, p < 0.01). Gambar 4 menunjukkan penurunan insiden konflik dari 15 

kasus/tahun (2015) menjadi 4 kasus/tahun (2023) seiring penguatan mekanisme 

integrasi. 

Tabel 3. Hubungan Interaksi dan Prasangka Antar Etnis 

Frekuensi Interaksi/Minggu Tingkat Prasangka (Skala 1–10) Korelasi (r) 

<3 kali 7.8 -0.82** 

3–6 kali 4.2 
 

>6 kali 1.5 
 

**p < 0.01 

 

Pembahasan Penelitian 

Pola Spasial Difusi Migrasi: Dinamika Koridor dan Implikasi Teritorial 

Hasil analisis spasial mengungkapkan bahwa difusi migrasi transmigran dari 

Kubu Raya mengikuti model koridor terkonsentrasi dengan tiga kluster utama 

(Utara, Timur, Barat), yang sejalan dengan teori diffusion of innovations (Rogers, 

2018). Pola ini menunjukkan bahwa migrasi tidak terjadi secara acak, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor konektivitas spasial (aksesibilitas jalan) dan daya tarik 

ekonomi (pusat pasar). Temuan ini memperkuat argumen Wang dan Hu (2022) 

bahwa migrasi internal di negara berkembang cenderung membentuk koridor 

sepanjang infrastruktur transportasi. Nilai Moran’s I yang signifikan (0.42) 

mengindikasikan adanya dependensi spasial – lokasi permukiman baru migran 

sangat dipengaruhi oleh keberadaan migran sebelumnya, menciptakan efek 

agglomeration (Budiman & Kusuma, 2022). 

Koridor Utara (Sungai Raya–Pontianak) menjadi kluster terpadat karena 

sinergi dua faktor: (1) ketersediaan lahan pertanian marjinal yang dapat dikonversi 

dari hutan sekunder (Santoso et al., 2022), dan (2) spillover effect dari ekonomi 

perkotaan Pontianak. Fenomena ini mengilustrasikan konsep desakota (McGee, 

2021) – wilayah transisi antara perkotaan dan pedesaan yang ditandai oleh aktivitas 

ekonomi campuran. Tingginya densitas permukiman di koridor ini (45–60/km²) 
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sekaligus menjadi tantangan: tekanan pada sumber daya air dan lahan meningkat, 

sebagaimana terbukti dari 58% kasus konflik di wilayah ini (Tabel 3). 

Pola radial (78% migran dalam radius 20 km) menunjukkan keterbatasan 

mobilitas jangkauan jauh transmigran, yang didominasi oleh kelompok ekonomi 

lemah. Hal ini konsisten dengan gravity model (Todaro, 2020) yang menyatakan 

bahwa biaya perpindahan (jarak, transportasi) menjadi penghalang utama. Namun, 

temuan ini juga mengindikasikan kegagalan kebijakan transmigrasi dalam 

menciptakan pusat-pusat ekonomi baru di lokasi awal, sehingga migran terpaksa 

"berdifusi" ke wilayah yang sudah memiliki basis ekonomi (Firdaus, 2018). 

Akulturasi dan Inkulturasi: Mekanisme Pembentukan Identitas Hibrida 

Proses akulturasi di Kubu Raya menghasilkan identitas hibrida yang 

kompleks, terutama melalui interaksi di ruang publik (pasar, koperasi). Indeks 

akulturasi tertinggi pada kelompok Jawa-Dayak (4.2) menunjukkan bahwa kontak 

rutin dalam konteks ekonomi (misalnya bertani di lahan yang sama) lebih efektif 

mempercepat adaptasi budaya daripada interaksi sporadis (Suryadi, 2019). Temuan 

ini mendukung contact hypothesis (Allport, 2020) yang menekankan syarat "status 

setara" dalam interaksi antar etnis. Di Pasar Sungai Raya, misalnya, transmigran 

Jawa dan pedagang Melayu lokal berinteraksi sebagai mitra dagang – bukan sebagai 

"pendatang" dan "tuan rumah" – sehingga meminimalkan hierarki sosial (Putra & 

Lestari, 2021). 

Inkulturasi ritual (misalnya integrasi Nyadran dan Gawai Dayak) 

mencerminkan strategi adaptasi simbolis yang cerdas. Ritual hibrida ini berfungsi 

sebagai social glue yang mengurangi ketegangan identitas (Wijaya et al., 2022). 

Menariknya, proses inkulturasi tidak bersifat satu arah: migran Bali mengadopsi 

elemen Melayu dalam tarian Pendet, sementara masyarakat Dayak mempelajari 

teknik irigasi dari transmigran Jawa. Timbal balik budaya ini sejalan dengan teori 

creolization (Hannerz, 2020) yang menekankan penciptaan budaya baru melalui 

interaksi lintas etnis. 

Namun, tingkat akulturasi yang tidak merata (indeks 2.9–4.2) 

mengindikasikan hambatan struktural. Kelompok Madura-Melayu memiliki indeks 

terendah karena stereotip historis: masyarakat Madura dianggap "agresif" dalam 
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perebutan sumber daya, sementara Melayu lokal mempertahankan primordial 

identity yang kuat (Hidayat & Sari, 2020). Fenomena ini mengkonfirmasi bahwa 

akulturasi bukan hanya proses kultural, tetapi juga dipengaruhi oleh ketegangan 

ekonomi-politik (Nurhayati & Pratama, 2022). 

Konflik Sumber Daya dan Mekanisme Integrasi: Tantangan dan Solusi 

Konflik lahan dan air di Koridor Timur (32% desa) mencerminkan klasik 

tragedy of the commons (Hardin, 2020). Sengketa muncul karena perbedaan sistem 

kepemilikan: transmigran mengandalkan hak milik individual, sementara 

masyarakat Dayak memegang prinsip ulayat komunal. Ketegangan ini diperparah 

oleh kebijakan lahan yang tumpang tindih antara pemerintah pusat (yang 

memberikan sertifikat kepada transmigran) dan pemerintah daerah (yang mengakui 

hak adat) (Adinugroho, 2021). 

Namun, penurunan insiden konflik dari 15 kasus (2015) menjadi 4 kasus 

(2023) membuktikan efektivitas mekanisme integrasi berbasis komunitas. Koperasi 

tani campuran etnis menjadi instrumen kunci karena: (1) menciptakan 

ketergantungan ekonomi positif (anggota saling membutuhkan untuk akses pasar 

dan teknologi), dan (2) menormalkan kontak antar etnis dalam konteks produksi 

(Kusuma & Handayani, 2023). Data korelasi negatif antara frekuensi interaksi dan 

prasangka (r = -0.82) menguatkan argumen Coleman (2021) bahwa social capital 

yang dibangun melalui interaksi berulang dapat mengurangi biaya transaksi sosial. 

Festival Budaya Nusantara (FBN) berperan sebagai ruang simbolis untuk 

rekonsiliasi. Dalam FBN, etnis transmigran dan lokal memamerkan budaya masing-

masing tanpa hierarki, menciptakan safe space untuk dialog (Fitriani et al., 2023). 

Namun, efektivitas FBN bergantung pada desain inklusif: festival yang dikelola 

pemerintah cenderung top-down, sementara yang dikelola komunitas lebih mampu 

menyelesaikan ketegangan aktual (Zhang & Li, 2020). 

Komparasi dengan Literatur Eksisting dan Novelty Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi tiga dimensi terhadap kajian migrasi 

dan integrasi etnis: 
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Pertama, integras metodologi spasial-sosiologis yang jarang ditemui dalam 

studi transmigrasi. Sebagian besar penelitian sebelumnya fokus pada aspek ekonomi 

(Prasetyo & Kurniawan, 2020) atau lingkungan (Santoso et al., 2022), sementara 

studi ini menghubungkan pola permukiman spasial dengan dinamika interaksi etnis. 

Pendekatan ini sejalan dengan tren spatial turn dalam ilmu sosial (Sutrisno, 2019) 

yang menekankan pentingnya ruang dalam memahami proses sosial. 

Kedua, temuan tentang inkulturasi ritual melengkapi kajian akulturasi yang 

selama ini dominan berorientasi pada aspek material (bahasa, pakaian, makanan). 

Penelitian ini membuktikan bahwa ritual hibrida berfungsi sebagai cultural bridge 

yang lebih efektif karena menyentuh dimensi emosional dan spiritual (Wijaya et al., 

2022). 

Ketiga, model koridor difusi yang diidentifikasi menawarkan kerangka baru 

untuk memahami migrasi internal di Indonesia. Berbeda dengan studi sebelumnya 

yang menggambarkan migrasi transmigran sebagai "aliran satu arah" dari Jawa 

(Firdaus, 2018), penelitian ini menunjukkan bahwa migrasi terjadi secara multi-

direksional dari lokasi transmigrasi ke wilayah sekitarnya, membentuk jaringan 

koridor yang kompleks. 

Namun, temuan ini juga menunjukkan paradoks kebijakan: meskipun 

transmigrasi dirancang untuk mengurangi kepadatan Jawa, justru menciptakan 

kluster-kluster baru di Kalimantan yang berpotensi menimbulkan masalah serupa 

(World Bank, 2021). Hal ini mengindikasikan perlunya reorientasi kebijakan dari 

perpindahan penduduk massal ke pengembangan wilayah berbasis potensi lokal. 

Keterbatasan Penelitian dan Arah Pengembangan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan waktu 

analisis spasial (2010–2023) belum mampu menangkap dampak jangka panjang 

difusi migrasi, terutama terkait perubahan tutupan lahan dan degradasi lingkungan. 

Studi lanjutan perlu menggunakan time-series analysis dengan data historis yang 

lebih panjang (Lubis, 2020). 

Kedua, fokus pada tiga koridor utama mengabaikan wilayah-wilayah dengan 

difusi migran rendah (misalnya pedalaman Kapuas Hulu). Padahal, interaksi di 
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wilayah marginal seringkali menunjukkan dinamika unik yang tidak terlihat di 

koridor utama (Mahfud, 2021). 

Ketiga, pendekatan mixed-methods meskipun kuat, masih memiliki 

kelemahan dalam generalisasi temuan kualitatif. Wawancara dengan 60 informan 

mungkin tidak mewakili keragaman pengalaman seluruh populasi migran (Creswell, 

2021). 

Arah pengembangan penelitian meliputi: (1) pemodelan agent-based untuk 

mensimulasikan skenario difusi migrasi di bawah berbagai kebijakan, (2) studi 

longitudinal untuk melacak perubahan identitas hibrida antargenerasi, dan (3) 

analisis multi-skal (dari lokal hingga nasional) untuk memahami keterkaitan antara 

difusi migrasi dan ketimpangan pembangunan regional. 

Implikasi Kebijakan  

Hasil penelitian ini memiliki tiga implikasi kebijakan strategis: 

Pertama, pengembangan koridor ekonomi berbasis etnis perlu diintegrasikan 

dengan rencana tata ruang. Contoh: di Koridor Utara, kawasan agrowisata dapat 

dikembangkan dengan menggabungkan pertanian sawah migran Jawa dan wisata 

budaya Dayak. Model ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

memperkuat place attachment migran dan lokal (Rahman & Hidayat, 2019). 

Kedua, reformasi kebijakan lahan harus mengakui pluralisme sistem 

kepemilikan. Pemerintah daerah perlu membuat peraturan daerah yang mengatur 

tumpang tindih antara hak milik dan ulayat, misalnya melalui mekanisme dual 

tenure (Adinugroho, 2021). 

Ketiga, penguatan ruang publik multikultural harus menjadi prioritas. Pasar 

dan koperasi perlu didesain sebagai third space – ruang netral yang memfasilitasi 

interaksi setara (Putra & Lestari, 2021). Selain itu, program pendidikan multikultural 

di sekolah perlu diperluas untuk membentuk generasi muda yang toleran sejak dini 

(Fitriani et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa difusi migrasi transmigran dari 

Kabupaten Kubu Raya mengikuti pola koridor terkonsentrasi (Utara, Timur, Barat) 
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yang dipengaruhi oleh aksesibilitas infrastruktur dan daya tarik ekonomi, dengan 

nilai Moran’s I = 0.42 (p < 0.01) menegaskan ketergantungan spasial signifikan 

(Budiman & Kusuma, 2022; Wang & Hu, 2022). Pola radial (78% migran dalam 

radius 20 km) mencerminkan keterbatasan mobilitas ekonomi lemah sekaligus 

mengindikasikan kegagalan kebijakan transmigrasi dalam menciptakan pusat 

ekonomi mandiri (Firdaus, 2018). Dinamika akulturasi menghasilkan identitas 

hibrida melalui interaksi di ruang publik (indeks akulturasi Jawa-Dayak: 4.2), 

sementara inkulturasi ritual (misalnya integrasi Nyadran-Gawai) berfungsi sebagai 

social glue yang efektif (Suryadi, 2019; Wijaya et al., 2022). Meski demikian, 

konflik sumber daya (32% desa) tetap muncul akibat tumpang tindih sistem 

kepemilikan lahan (hak milik vs. ulayat), yang berhasil ditekan melalui mekanisme 

integrasi berbasis komunitas seperti koperasi tani dan Festival Budaya Nusantara 

(Kusuma & Handayani, 2023; Fitriani et al., 2023). Penurunan insiden konflik dari 

15 kasus (2015) menjadi 4 kasus (2023) membuktikan efektivitas contact hypothesis 

dalam kondisi setara (Allport, 2020). Secara teoretis, penelitian ini melengkapi 

kajian migrasi dengan model koridor difusi dan pendekatan spasial-sosiologis 

terintegrasi, sementara secara praktis merekomendasikan tiga strategi: (1) 

pengembangan koridor ekonomi berbasis etnis, (2) reformasi kebijakan lahan yang 

mengakui pluralisme sistem kepemilikan, dan (3) penguatan ruang publik 

multikultural (World Bank, 2021; Rahman & Hidayat, 2019). Temuan ini 

menegaskan bahwa integrasi etnis dan pembangunan wilayah di lokasi transmigrasi 

memerlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan dimensi spasial, 

ekonomi, dan sosial-budaya secara sinergis. 
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